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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang


Era globalisasi dan persaingan bebas ini banyak sekali muncul berbagai industri makanan yang menghasilkan produk olahan baik setengah jadi maupun produk jadi, dengan berbagi merk dan jenis produk yang merambah berbagai kelompok usia dari anak-anak hingga orang tua. Berbagai macam produk saling berkompeten untuk merambah dan menguasai pasar. Pasar yang potensial untuk industri makanan yaitu kelompok usia anak-anak. Industri makanan bersaing dalam mengeluarkan berbagai jenis produk makanan, produk makanan tersebut meninggalkan sampah, baik pembungkus maupun sisa makanan. Berbagai macam upaya yang  dilakukan oleh produsen makanan pemasaran produknya dengan cara mendatangi sekolah-sekolah. Sekolah yang paling potensial adalah Taman Kanak-Kanak (TK), sebagai penghasil banyak sampah.


Sampah adalah material sisa yang tidak diinginkan setelah berahirnya suatu proses. Sampah merupakan konsep buatan dan konsekuensi dari adanya aktifitas manusia. Sisa bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis (Armando, 2008). Secara sederhana, jenis sampah dapat dibagi berdasarkan sifatnya. Sampah dipilah menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah organik atau sampah basa ialah sampah yang berasal dari mahluk hidup, seperti dedaunan dan sampah dapur. Sampah jenis ini mudah terurai (degradable). Semetara itu sampah anorganik atau sampah kering adalah sampah yang tidak dapat terurai (under degradable).


Jenis sampah yang banyak dijumpai dalam jumlah besar pun beragam. Sampah berupa kemasan makanan atau minuman yang terbuat dari kertas, alumunium, atau pun plastik berlapis semakin mendominasi. Demikan juga sampah elektronik, termasuk jenis sampah baru, semakin marak di tempat pembuangan sampah. Volume tumpukan sampah memiliki nilai sebanding dengan tingkat konsumsi masyarakat terhadap material yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Output jenis sampah sendiri sangat tergantung pada jenis material yang dikonsumsi. Secara umum bisa di simpulkan bahwa peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap volume sampah beserta komposisinya (Armando, 2008).
Pengelolaan sampah harus dilakukan dengan baik, mulai dari sumbernya. Bila sampah dibiarkan akan menimbulkan dampak antara lain terjadinya pencemaran. Pencemaran tanah oleh adanya sampah sangat mengganggu lahan pertanian, karena tanah menjadi tidak produktif. Sampah juga dapat menimbulkan terjadinya pencemaran air. Sampah yang terbawa air akan mengakibatkan pendangkalan daerah aliran sungai sehingga mengakibatkan banjir bila musim hujan tiba. Cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam drainase, sungai atau laut akan mencemari air dan menyebabkan berbagai ganguan kehidupan di perairan, sehingga terjadi kematian biota air termasuk ikan. Penguraian sampah yang dibuang ke air dapat menghasilkan asam organik dan gas cair organik seperti metana. Selain menimbulkan bau yang tidak sedap gas metana dalam  konsentrasi yang tinggi juga dapat menimbulkan ledakan (Slamet, 2002).


Kegiatan membuang sampah pada tempatnya harus dilakukan oleh semua masyarakat, termasuk masyarakat pada usia dini. Kondisi ini  merupakan perubahan kecil yang harus dilakukan untuk mendapatkan manfaat. Perubahan yang diharapkan semua orang membuang sampah pada tempatnya, bila tiap orang mempunyai kebiasaan dalam membuang sampah pada tempatnya, maka masalah-masalah akibat pembuangan sampah sembarangan tidak ada lagi (Sujiwi, 2008).

Sampah sebelum diangkut oleh petugas kebersihan, sampah ditampung sementara dalam wadah. Tahap ini disebut tahap pemampungan sampah. Model tempat sampah sebagai penampungan sementara ada yang dibuat secara permanen atau fleksibel. Tempat sampah permanen berbahan batu bata atau semen membutuhkan biaya dan tempat cukup besar. Untuk membuat suatu tempat sampah permanen, minimal dibutuhkan area seluas   1m2. Agar lebih efisien dan efektif, tempat sampah juga dapat dibuat dengan pemanfaatan barang bekas, seperti plastik, drum, kotak kayu, ember, dan wadah yang tidak terpakai kainnya. Wadah yang digunakan untuk menampung sampah haruslah memiliki kriteria utama (Sudarso, 1985), yaitu: 1). mudah dibersihkan; 2). tidak mudah rusak; 3). dapat ditutup rapat dan                4). ditempatkan di luar rumah.

Keempat hal tersebut harus terpenuhi secara baik. Ketepatan posisi tempat penampungan sampah dalam skala rumah tangga akan turut menjaga kebersihan lingkungan dan higienitas penghuninya.


Program pengelolaan lingkungan hidup yang ada salah satunya adalah cara membuang sampah pada tempatnya. Anak-anak TK yang rata-rata berusia 5-6 tahun harus dibiasakan membuang sampah secara benar. Penyediaan tempat sampah sudah dilakukan akan tetapi belum dapat dioptimalkan dan sering terjadi pembuangan sampah secara sembarangan apa bila luput dari pantauan Ibu guru maupun pihak sekolah, kondisi tersebut  perlu adanya modifikasi tempat sampah agar lebih menarik para siswa TK yang masih anak-anak agar mau membuang sampah ditempatnya. Konsep pendidikan lingkungan hidup telah diperkenalkan sejak tahun 1996 yang diawali dengan peluncuran buku ‘Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup’ (Kusumaatmadja, 1996). 

Dimasukannya konsep pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum pengajaran, dilakukan melalui penyampaian bahan ajar yang diintegrasikan dengan mata pelajaran yang terkait sehingga tidak menambahkan beban kurikulum yang memang sudah sangat padat. Konsep pendidikan lingkungan hidup dapat dilakukan melalui permainan atau perlombaan yang diadakan secara sederhana dan menarik anak-anak dengan kombinasi warna dan gambar.

Warna dan gambar merupakan suatu rangsangan atau stimulus yang baik bagi manusia agar otak berkembang secara optimal. Otak memainkan peranan yang penting, karena di dalam organ ini terdapat pusat dari berbagai aktivitas manusia dan salah satunya berhubungan dengan kecerdasan. Kecerdasan seseorang tidak menetap, sehingga perlu stimulus yang terus menerus agar kecerdasan bisa meningkat (Hartanto, 2001).

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di 22 TK kecamatan Paliyan Gunung Kidul tanggal 10 Februari 2011, diketahui  berat sampah yang ada di dalam sampah 0.8kg dan banyak sampah yang berserakan, hasil dari aktifitas anak-anak TK. Dampak yang ditimbulkan dari sampah yang berserakan tersebut adalah gangguan estetika, bau tidak sedap, pencemaran tanah dan lain-lain. Tempat sampah yang tersedia hanya ada 2-3 buah tempat sampah dan tiap tempat sampah mempunyai daya tampung atau kapasitas 15.000cm3. 


Hasil uji pendahuluan tanggal  28-29 Maret 2011 yang dilakukan terhadap kesukaan warna pada anak TK ABA Mangger Paliyan Gunung Kidul dengan jumlah siswa 56 anak, dengan cara meletakkan 6 tempat sampah yang memiliki warna yang berbeda dan diketahui 2 warna yang disukai berdasarkan berat sampah yang ada di tempat sampah (merah dan biru). Untuk mengetahui kesukaan gambar pada anak-anak dilakukan uji pendahuluan pada anak-anak TK ABA Lemahbang Paliyan Gunung Kidul dengan jumlah siswa 53 anak, dengan cara meletakkan 6 tempat sampah yang bergambar dan diketahui 2 gambar yang paling disukai berdasarkan berat sampah yang ada di tempat sampah (sponge bob dan doraemon). 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
“Apakah ada pengaruh  warna dan gambar pada tempat sampah terhadap kesukaan anak  TK dalam membuang sampah ?”
Kesukaan anak dilihat dari berat sampah yang dibuang di tempat sampah.
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh kesukaan  warna dan gambar yang paling efektif pada tempat sampah terhadap kesukaan anak  TK dalam membuang sampah.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna merah dan gambar sponge bob, ditinjau dari berat sampah.
b. Diketahui pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna merah dan gambar doraemon, ditinjau dari berat sampah.
c. Diketahui pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna biru dan gambar sponge bob, ditinjau dari berat sampah.
d. Diketahui pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna biru dan gambar doraemon, ditinjau dari berat sampah.
D. Manfaat

1. Bagi Taman Kanak-kanak

a. Memberikan informasi bahwa pengaruh modifikasi  warna dan gambar pada tempat sampah terhadap kesukaan membuang sampah pada anak  TK.

b. Memberikan alternatif  pemecahan masalah sampah.

c. Mensosialisasikan kebiasaan membuang sampah di tempat sampah pada anak  TK.
 2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

a. Bagi Ilmu Penyehatan Tanah dan Pengolahan Sampah Padat.

b. Sebagai referensi dalam mengelola sampah yang ada di sekitar sekolah.

c. Bagi Ilmu Pemberdayaan Masyarakat.

d. Mensosialisasikan dan mendidik serta memberdayakan anak-anak TK      dalam mengelola dan membiasakan membuang sampah pada tempat sampah.

3. Bagi Peneliti



Sebagai salah satu sarana dan wadah menambah ilmu pengetahuan serta memecahkan masalah yang ada dalam masyarakat, manambah pengalaman, ketrampilan dan melatih menulis Karya Tulis Ilmiah.
E. Ruang Lingkup

   1. Lingkup Keilmuan



Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu kesehatan lingkungan khususnya pada bidang Penyehatan Tanah, Pengelolaan Sampah Padat dan Pemberdayaan Masyarakat.
   2. Materi


Materi penelitian ini adalah pengaruh modifikasi  warna dan gambar pada tempat sampah terhadap kesukaan membuang sampah anak  TK.

    3. Variabel Penelitian

a. Variabel bebas : Modifikasi  warna pada tempat sampah

Modifikasi  gambar pada tempat sampah

b. Variabel terikat : Kesukaan membuang sampah pada anak  TK
   4. Lokasi penelitian 

 TK Paliyan Kabupaten Gunungkidul.

   5. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah siswa-siswi TK Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunungkidul.

  6. Waktu Penelitian


Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2011.
F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu, antara lain : 
Skripsi milik Nehru Meha tahun 2005 dengan judul “Upaya Menumbuhkan Kebiasaan Mengolah Sampah di Sekolah Dasar Pekayon Bekasi”. Dengan hasil penelitian bahwa murid ingin lingkungan yang lebih bersih dari kondisi sekarang, murid sadar akan kebersihan lingkungannya dan murid mendapat pengetahuan baru tentang jenis-jenis sampah.
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